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Dengan semakin ketatnya persaingan bisnis pada era globalisasi saat
ini, menuntut perusahaan-perusahaan untuk memiliki daya saing dan daya
tahan yang kuat. Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan
menjalin kerja sama dengan perusahaan lain, hal inilah yang dilakukan
oleh Telkomsel. Salah satu bentuk kerja samanya adalah dengan Bank
Mandiri dalam hal penjualan voucer prabayar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian perjanjian yang
dibuat oleh Telkomsel dan Bank Mandiri terhadap asas hukum dan syarat
sahnya suatu perjanjian, serta penyelesaian terhadap masalah yang
timbul dalam prakteknya. Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yuridis empiris, spesifikasi penelitian dilakukan secara
deskriptis analisis. Obyek peneltian ini adalah transaksi suspect yang
terjadi pada tahun 2005-2007, sedangkan subyek penelitian adalah
perjanjian yang dibuat oleh Telkomsel dan Bank Mandiri. Lokasi penelitian
ini dilakukan di PT. Telkomsel Nusantara, Wisma Mulia Jakarta.
Pengumpulan data dilakukan secara studi kepustakaan dan studi
lapangan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwa perjanjian yang dibuat antara Telkomsel dan
Bank Mandiri telah sesuai dengan asas hukum dan syarat sahnya
perjanjian yang terdapat dalam KUH Perdata. Penyelesaian masalah yang
timbul dalam praktek kesehariannya (transaksi suspect) dilakukan secara
musyawarah menurut isi perjanjian, hal ini memperlihatkan adanya
pemenuhan Pasal 1338 (1) KUH Perdata dan asas itikad baik. Masalah
tanggung jawab kerugian juga didasarkan pada Pasal 24 Undang-Undang
No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Transaksi suspect
yang terjadi tidak sedikitpun merugikan konsumen sehingga tidak ada
kompensasi yang harus diberikan.
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